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Penelitian ini dilatarlbelakangi oleh keinginan peneliti untuk menjelaskan
tradisi upacara siraman pengantin adat Jawa di Desa Sungai Kayu Aro. Dengan
penelitian ini digambarkan makna simbolis pada upacara siraman penngantin adat
Jawa. Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk melestarikan tradisi siraman di Desa
Sungai Kyu Aro. Untuk jenis penelitian ini adalah deskritif kualitatif. Data dalam
penelitian ini berupa kalimat pernyataan dan informan. Hasil penelitian ini dikaji dalam
makna simbolis sebagai bukti dan diperoleh; Aspek siraman (Air 7 mata air yang
berbeda, genton atau bak besar, bunga 7 rupa atau kembang setaman, gayung batok dari
kelapa tua kendi tumpeng keroyok, bubur merah putih, bajanan pasar, kain batik (Jarik)
empat dan bunga melati jika ada, sesajen, seperangkap alat mandi, pacah kendi,
bleketepe atau tarub, paes atau ngerik, cendolan, midodaremi, dan malam tersebut
dibarengi dengan malam pembuatan kembang mayang.
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